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Abstract:  
Critical thinking is one of the skills that needs to be developed in the economics 

learning process at the high school level. However, in reality, this ability has 

not been optimally developed among students at Palangka Raya Christian High 

School. This condition is evident in students' poor communication skills during 
learning activities, such as a lack of active participation, low courage in 

expressing opinions, and a weak ability to respond logically to others' ideas. 

This situation indicates that students are not yet fully able to process, evaluate, 
and express information critically, which are actually the main indicators of 

critical thinking.This study aims to comprehensively analyze students' 

communication skills in economics learning activities and identify the role of 

teachers in building a communicative and adaptive learning environment. This 
study uses a qualitative approach with a case study method, where the primary 

data is obtained through in-depth interviews and participatory observations of 

teachers and grade XI-A students in economics subjects at Palangka Raya 
Christian High School, while secondary data is collected from literature studies 

and previous research; the data analysis process is carried out through the 

stages of systematic collection, reduction, presentation, and drawing 
conclusions. The findings of this study indicate that although teachers have 

provided an interactive forum through group discussions, questions and 

answers, and presentations supported by digital media, there is still a disparity 

in communication courage among students which is influenced by psychological 
factors, individual abilities, and limited time and learning instruments. 
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Abstrak:  
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang perlu 

dikembangkan dalam proses pembelajaran ekonomi di jenjang SMA. Namun, 

pada kenyataannya, kemampuan ini belum berkembang secara maksimal di 
kalangan siswa SMA Kristen Palangka Raya. Kondisi tersebut tampak dari 

rendahnya keterampilan komunikasi siswa selama kegiatan belajar, seperti 

kurangnya partisipasi aktif, rendahnya keberanian dalam menyampaikan 

pendapat, serta lemahnya kemampuan menanggapi ide orang lain secara logis. 
Situasi ini memperlihatkan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu mengolah, 

menilai, dan mengutarakan informasi secara kritis, yang sebenarnya merupakan 

indikator utama berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus, di mana data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap guru dan siswa kelas 

XI-A mata pelajaran ekonomi di SMA Kristen Palangka Raya, sedangkan data 

sekunder dikumpulkan dari studi pustaka dan penelitian terdahulu; proses 
analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data secara sistematis, 

reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun guru telah menyediakan forum interaktif melalui 
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diskusi kelompok, tanya jawab, dan presentasi yang didukung media digital, 

namun masih terdapat disparitas keberanian berkomunikasi antar siswa yang 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, kemampuan individu, serta keterbatasan 
waktu dan instrumen pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia terus 

menunjukkan perkembangan positif, di 

mana pemerintah berupaya 

mengembangkan berbagai aspek guna 

mempersiapkan generasi bangsa 

menghadapi tantangan abad ke-21. Upaya 

tersebut tercermin dari penyempurnaan 

kurikulum hingga penerapan model 

pembelajaran yang lebih relevan. 

Disamping itu, keberhasilan pendidikan 

tidak terlepas dari interaksi yang harmonis 

dan adaptif antara pendidik dan peserta 

didik sebagai komponen kunci dalam 

proses pembelajaran (Muhammad et al., 

2025). Pada masa ini, siswa SMA dituntut 

untuk memiliki keterampilan berpikir kritis 

dengan cara terlibat langsung dalam proses 

belajar, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator yang menyediakan kebutuhan 

belajar sekaligus membimbing terciptanya 

suasana pembelajaran interaktif yang 

berpusat pada peserta didik (Kautsar 

Wardhana et al., 2021). Kemampuan 

berpikir kritis berkontribusi besar terhadap 

keberhasilan belajar siswa (Razak et al., 

2022). Mata pelajaran ekonomi, misalnya, 

memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena tidak hanya dipelajari 

melalui teori, tetapi juga melalui 

pengalaman nyata. Hal ini dapat membantu 

peserta didik menemukan solusi ketika 

menghadapi persoalan ekonomi yang 

muncul. Dengan demikian, berpikir kritis 

tidak hanya bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari, melainkan juga berperan 

penting bagi pengembangan diri. 

Ilmu Ekonomi merupakan bidang 

studi yang mempelajari kebutuhan manusia 

serta cara untuk memenuhinya. Materi 

tersebut menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran ekonomi di tingkat SMA 

karena erat kaitannya dengan aktivitas 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Ekonomi menjadi salah satu mata pelajaran 

yang perlu dipahami dengan baik, 

khususnya pada jenjang SMA. Dalam 

proses pembelajaran, keberhasilan dapat 

dilihat dari sejauh mana peserta didik 

mampu memahami materi yang diajarkan, 

termasuk pada mata pelajaran Ekonomi. 

Penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) memberikan 

kesempatan terciptanya kegiatan belajar 

yang berpusat pada siswa (student 

centered), sehingga memungkinkan peserta 

didik untuk memanfaatkan berbagai sumber 

belajar dan tidak hanya bergantung pada 

guru sebagai sumber utama (Wallace et al., 

2020) 

 

Guru berperan dalam menyediakan 

sarana yang mendukung peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis yang relevan dengan 

permasalahan yang mereka alami sendiri 

maupun yang terjadi di lingkungan 

http://dx.doi.org/10.31932/jpe.v10i3.5383
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sekitarnya. Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) yang dilakukan 

secara optimal dapat membantu siswa 

mengasah kemampuan kognitif dan 

psikomotorik mereka dalam memecahkan 

masalah, baik melalui kegiatan belajar 

individu maupun kerja kelompok (Jusniar 

et al., 2022). 

Rendahnya pencapaian belajar siswa 

kelas XI-A SMA Kristen Palangka Raya 

umumnya tercermin dari kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan komunikasi 

yang masih belum optimal. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tujuan pembelajaran ekonomi yang 

menekankan pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 

realitas di lapangan, di mana siswa masih 

cenderung pasif, kurang berani 

mengemukakan pendapat, serta belum 

mampu menalar dan menanggapi informasi 

secara logis. Kesenjangan ini menegaskan 

perlunya analisis lebih mendalam terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan komunikasi siswa, sehingga 

dapat ditemukan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran 

ekonomi berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI-A SMA 

Kristen Palangka Raya. Berdasarkan 

fenomena di lapangan, khususnya di kelas 

XI-A SMA Kristen Palangka Raya, 

ditemukan bahwa siswa cenderung 

mengalami kesulitan dalam menghadapi 

soal-soal ekonomi yang menuntut 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 

menganalisis, membuat sintesis, dan 

memberikan justifikasi atas suatu argumen 

ekonomi. Hal ini diperkuat oleh hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa 

masih bersifat teacher-centered dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung dan 

minim dialog interaktif antara guru dan 

siswa. Oleh karena itu, penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) diharapkan 

tidak hanya mampu meningkatkan 

semangat belajar peserta didik, tetapi juga 

membentuk pola berpikir kritis yang logis, 

terarah, serta berfokus pada pemecahan 

masalah yang nyata. Keterampilan berpikir 

kritis merupakan salah satu kompetensi 

utama abad ke-21 yang menjadi fokus 

dalam Kurikulum Merdeka (Kurniawan et 

al., 2022). Kurikulum tersebut 

menitikberatkan pada pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student-centered), sehingga siswa 

diharapkan dapat berperan aktif sesuai 

dengan potensi dan karakteristik masing-

masing. Dengan demikian, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis menuntut siswa 

untuk mampu menghadapi berbagai 

tantangan kompleks dalam kehidupan, 

termasuk ketika menganalisis dan mencari 

solusi dari suatu permasalahan dalam 

proses pembelajaran (Ahyar et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang akan 

diteliti maka penelitian ini dapat 

diklasifikasikan ke dalam jenis penelitian 

kualitatif menggunakan deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI -A SMA Kristen Palangka Raya. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

efektivitas penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya peningkatan 
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kemampuan berpikir kritis pada siswa 

sebagai hasil dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru. 

Subjek penelitian ini mencakup 

berbagai aktivitas yang berlangsung di 

kelas selama proses pembelajaran, 

meliputi: 1) Implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam kegiatan belajar mengajar, 

serta 2) Evaluasi kemampuan berpikir kritis 

dan pencapaian hasil belajar siswa pada 

materi Ekonomi melalui penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas. 

Penelitian ini memanfaatkan dua 

jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer dikumpulkan 

melalui wawancara dengan guru serta 

siswa, tentang pengukuran tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI-

A setelah diterapkannya model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning/PBL). Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah dokumen atau 

arsip sekolah seperti modul ajar. Teknik 

pengumpulan data yang  digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini 

meliputi tiga tahap, yaitu: 

a. Reduksi data, yaitu 

menyeleksi dan 

menyederhanakan data hasil 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi agar sesuai 

dengan fokus penelitian. 

b. Penyajian data, berupa uraian 

naratif untuk menggambarkan 

penerapan model Problem 

Based Learning dan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

c. Penarikan kesimpulan, 

dilakukan dengan 

menafsirkan temuan serta 

memverifikasi data melalui 

triangulasi agar hasil 

penelitian lebih akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilaksanakan dengan melakukan 

wawancara secara mendalam bersama guru 

serta siswa SMA Kristen Palangka Raya 

khususnya kelas XI-A menunjukkan 

bahwa: 

  

Pemahaman Dan Penerapan Problem 

Based Learning 

Sebagaimana telah diketahui, model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

merupakan pendekatan yang menitik 

beratkan pada pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, guru mata pelajaran ekonomi, 

khususnya di kelas XI-A SMA Kristen 

Palangka Raya, memilih untuk 

menggunakan metode PBL dalam proses 

pembelajaran. Keyakinan bahwa penerapan 

metode ini akan lebih efektif, terutama 

karena materi ekonomi sering kali 

berkaitan dengan isu-isu aktual, menjadi 

alasan utama pemilihannya. Selain itu, jika 

diperhatikan, terdapat berbagai metode 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pelajaran ekonomi. Namun, mengingat 

permasalahan ekonomi yang sering terjadi 

di negara kita dan relevansinya dengan 

materi yang diajarkan sesuai modul, PBL 

dianggap sebagai metode yang paling tepat 

untuk digunakan, Penerapan model 

Problem Based Learning ini, guru dapat 

mengamati karakteristik maupun gaya 

belajar setiap siswa dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, terdapat kelompok 

siswa yang cenderung bergantung pada 

teman untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Sebaliknya, ada pula 

kelompok yang anggotanya aktif 
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berpartisipasi, saling bertukar ide, dan 

berusaha mandiri dalam menemukan solusi 

atas permasalahan yang dihadapi. 

Perbedaan karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki 

gaya belajar yang unik, sehingga guru perlu 

mengelola dinamika kelompok secara tepat 

agar tujuan pembelajaran tetap tercapai.   

Model Problem Based Learning 

(PBL) pada dasarnya menitikberatkan 

pembelajaran pada masalah yang disajikan 

oleh guru kepada peserta didik. Melalui 

pendekatan ini, siswa diarahkan untuk 

menemukan dan merumuskan sendiri inti 

permasalahan yang muncul. Setelah 

permasalahan diidentifikasi, mereka dilatih 

untuk mencari solusi melalui proses 

berpikir kritis dan analitis. Dengan 

demikian, penerapan PBL selalu diawali 

dengan penyajian suatu masalah, baik yang 

diajukan oleh guru maupun yang muncul 

dari peserta didik itu sendiri. Selanjutnya, 

siswa didorong untuk memperdalam 

pengetahuan yang telah dimilikinya guna 

mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

Dalam prosesnya, peserta didik juga 

diberikan kebebasan untuk memilih 

permasalahan yang menarik bagi mereka, 

sehingga tercipta motivasi dan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan belajar. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing 

jalannya proses pemecahan masalah agar 

siswa mampu menemukan penyelesaian 

yang tepat. Dengan demikian, PBL 

merupakan model pembelajaran yang 

menempatkan masalah nyata sebagai 

konteks untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan pemecahan 

masalah, sekaligus memperluas 

pengetahuan peserta didik. 

Apabila ditanyakan sejauh mana 

penerapan model PBL pada mata pelajaran 

Ekonomi di kelas XI-A SMA Kristen 

Palangka Raya, sebenarnya tidak terdapat 

ukuran pasti. Hal yang terpenting adalah 

penyesuaian dengan materi yang akan 

diajarkan. Jika materi tersebut berkaitan 

dengan suatu permasalahan, maka model 

PBL dapat dipilih untuk digunakan. Dalam 

hal perancangan pembelajaran, tetap 

mengacu pada modul yang tersedia. 

Apabila penerapan metode ini 

memungkinkan, guru akan 

menginformasikan terlebih dahulu kepada 

siswa bahwa materi selanjutnya akan 

menggunakan pendekatan PBL. Dengan 

demikian, siswa memiliki waktu untuk 

mempersiapkan diri sebelum pembelajaran 

berlangsung, sehingga diharapkan hasil 

yang dicapai menjadi lebih optimal. 

Dalam penerapan langkah-langkah 

Problem Based Learning, guru terlebih 

dahulu menginformasikan materi yang akan 

dipelajari serta menjelaskan bahwa 

pembelajaran akan menggunakan metode 

PBL. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

melakukan persiapan sebelumnya. Adapun 

durasi pelaksanaan satu siklus PBL pada 

kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran 

Ekonomi umumnya memerlukan waktu 5 

jam pelajaran per minggu (5x45 menit) 

yang dibagi dalam dua kali pertemuan. 

Terkadang, alokasi waktu terdiri dari 2 jam, 

namun ada pula yang mencapai 3 jam 

pelajaran. Pada pertemuan dengan durasi 3 

jam, siswa biasanya diminta untuk 

mempresentasikan materi yang telah 

diberikan hingga waktu pelajaran berakhir. 

Penyesuaian juga dilakukan berdasarkan 

panjang dan luasnya materi, misalnya 

dengan membagi presentasi kepada lima 

siswa. Setelah kelima siswa tersebut 

menyampaikan materi, guru tetap 

memberikan kesempatan kepada siswa lain 

untuk mengajukan pertanyaan. Siswa yang 

mempresentasikan materi akan mencoba 
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menjawab pertanyaan tersebut, dan apabila 

terdapat jawaban yang kurang tepat, guru 

sebagai fasilitator akan memberikan 

klarifikasi atau penjelasan yang benar. 

Peran guru sangat penting dalam 

memastikan pemahaman siswa, terutama 

setelah sesi presentasi dan tanya jawab, 

agar siswa benar-benar memahami materi 

yang telah dipelajari. 

Salah satu hambatan dalam 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning adalah kebutuhan untuk 

melakukan presentasi yang memerlukan 

akses internet, sementara tidak semua siswa 

memiliki cukup paket data. Untuk 

mengatasi masalah ini, guru biasanya 

meminta bantuan siswa lain agar bersedia 

meminjamkan ponselnya kepada teman 

yang sedang presentasi, sehingga mereka 

tetap dapat terhubung ke internet. Selain 

itu, selama proses presentasi, tercipta pula 

kerja sama yang baik di antara anggota 

kelompok. Tanggapan siswa terhadap 

penerapan metode Problem Based Learning 

ternyata cukup bervariasi, namun secara 

umum dapat dikatakan bahwa respon 

mereka cenderung positif. Melalui metode 

ini, siswa memperoleh kesempatan lebih 

luas untuk mengakses berbagai materi yang 

relevan dengan topik pembahasan. Hal ini 

membantu mereka dalam menemukan 

solusi atas permasalahan yang berkaitan 

dengan materi yang sedang dipelajari.  

Persepsi Tentang Pembelajaran Berbasis 

Problem Based Learning 

Metode pembelajaran Problem Based 

Learning adalah metode pembelajaran 

berbasis masalah sebagai konteks belajar. 

Dalam model pembelajaran ini, siswa akan 

belajar untuk memecahkan masalah, 

berpikir kritis, dan mendapat pengetahuan 

baru. Pada pembelajaran ekonomi dengan 

model ini membuat siswa lebih mudah 

memahami dan mengerti, serta bertanggung 

jawab atas proses pembelajaran sendiri 

dalam model problem based learning, serta 

lebih antusias saat guru memberikan 

masalah nyata yang berkaitan dengan 

materi ekonomi, guru juga mendukung 

siswa untuk belajar mandiri dan mencari 

informasi sendiri dan menunjukkan inisiatif 

dalam belajar selama proses pembelajaran 

problem based learning. Tujuan dari model 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

kinerja siswa dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru.  

Problem based learning juga 

meningkatkan minat siswa untuk belajar 

ekonomi, karena metode ini sangat 

membantu siswa untuk memahami materi 

serta terlatih untuk berpikir kritis 

contohnya didalam diskusi kelompok, 

siswa berpartisipasi aktif dalam kelompok, 

semua anggota kelompok bekerja sama 

dalam pemecahan masalah dapat melatih 

siswa untuk berani menyampaikan 

pendapat dalam kelompok, siswa juga 

menunjukkan kerjasama yang baik dalam 

kelompok, serta termotivasi dan tertarik 

dengan kegiatan pembelajaran problem 

based learning. 

Model Problem Based Learning 

membantu mendorong siswa untuk dapat 

memecahkan masalah secara kreatif, karena 

metode ini sangat mudah dipahami karena 

mendorong siswa untuk lebih aktif, 

dibandingkan metode ceramah yang 

terpaku dengan guru. Didalam metode ini, 

pada saat belajar siswa bisa mengalami 

kesulitan atau pun kendala seperti tidak ada 

kuota internet yang dimana itu digunakan 

untuk mengakses materi dari berbagai 

sumber. Impelementasi Model Problem 

Based Learning (PBL): 

a. Penyajian Masalah : 
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Permasalahan disampaikan 

secara jelas sehingga mudah 

dimengerti oleh peserta didik. Topik 

yang diangkat memiliki keterkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan 

cukup menantang untuk mendorong 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, dalam proses penyajian, 

guru memastikan bahwa siswa 

benar-benar memahami 

permasalahan yang akan 

didiskusikan. 

b. Pengorganisasian 

Siswa: 

Para siswa dikelompokkan, 

sementara guru bertindak sebagai 

fasilitator yang mengatur jalannya 

diskusi di kelas. Selain itu, guru 

juga mengajukan pertanyaan guna 

merangsang kemampuan berpikir 

kritis siswa, serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif.  

Hasil Diskusi: 

Setelah kelompok menyampaikan 

hasil diskusi mereka secara jelas, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab serta 

saling memberikan tanggapan antar 

kelompok. Setelah seluruh diskusi berakhir, 

guru kemudian membuat rangkuman dari 

materi pembelajaran yang telah dibahas. 

Efektivitas Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

Secara umum, kegiatan menguji 

berarti menilai atau memeriksa kualitas 

suatu hal, sedangkan mengaitkan diartikan 

sebagai proses menghubungkan antara satu 

konsep dengan konsep lainnya. Adapun 

mengevaluasi merupakan tindakan 

memberikan penilaian terhadap sesuatu 

dengan mempertimbangkan perbedaan 

antara hal yang benar dan yang keliru. 

Proses berpikir berperan penting dalam 

menstimulasi individu untuk memperoleh 

pengetahuan baru melalui keterkaitan 

berbagai informasi yang diterima. Melalui 

kegiatan berpikir, seseorang dapat menilai 

kebenaran suatu informasi yang kemudian 

menjadi dasar dalam mencari solusi 

terhadap suatu masalah. Dengan demikian, 

berpikir melalui penalaran yang logis serta 

refleksi terhadap pengalaman sebelumnya 

memungkinkan individu mengambil 

keputusan yang tepat dan relevan sebagai 

penyelesaian atas permasalahan yang 

dihadapi. 

Penerapan metode PBL di SMA 

Kristen Palangka Raya khususnya kelas XI-

A terbukti sangat efektif karena dalam 

prosesnya, siswa didorong untuk 

melakukan diskusi, meskipun secara 

individu, guna mempresentasikan hasil 

pemikiran mereka. Disebut mirip diskusi 

karena terdapat peluang bagi siswa untuk 

saling bertanya dan memberikan 

tanggapan, sehingga kemampuan berpikir 

kritis mereka terhadap suatu permasalahan 

dapat berkembang. Materi yang dipelajari 

pun dapat dihubungkan dengan isu-isu 

ekonomi yang terjadi di negara kita, seperti 

topik badan usaha atau perpajakan. Dengan 

demikian, ketika siswa menggunakan 

metode PBL atau mengajukan pertanyaan, 

materi pelajaran menjadi lebih relevan dan 

kontekstual. Sedangkan salah satu 

kelemahan Problem Based Learning adalah 

model ini tidak dapat diterapkan pada 

seluruh materi pelajaran serta memiliki 

tingkat keragaman yang dapat 

menimbulkan kesulitan, khususnya dalam 

pembagian tugas (Sitompul, 2021). 

Perubahan besar terlihat pada siswa, 

dari yang sebelumnya belum memahami 

menjadi mengerti, khususnya melalui 

penerapan metode PBL yang berorientasi 

pada pemecahan masalah. Dengan metode 
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ini, siswa didorong untuk lebih aktif dalam 

mencari solusi, baik secara individu 

maupun melalui diskusi kelompok. Hasil 

penelitian ini sekaligus menjadi temuan 

bahwa model PBL tidak hanya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Terdapat peningkatan yang nyata 

dalam pola pikir siswa, di mana 

sebelumnya mereka jarang menggunakan 

internet. Namun, setelah diterapkannya 

metode pembelajaran PBL, frekuensi akses 

internet oleh siswa menjadi lebih tinggi dan 

pengetahuan mereka mengenai berbagai isu 

ekonomi yang sedang berlangsung pun 

semakin luas.  

 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Menurut Paul dan Elder yang dikutip 

oleh Tumanggor (2021:13), berpikir kritis 

dipahami sebagai kemampuan seseorang 

dalam menggunakan penalaran secara 

efektif untuk mengenali, menganalisis, dan 

menyelesaikan persoalan dengan tepat. 

Sementara itu, Jensen yang dikutip dalam 

Misla & Mawardi (2020:61) menjelaskan 

bahwa berpikir kritis merupakan proses 

mental yang dapat dipercaya serta efisien 

dalam memperoleh pengetahuan yang 

benar dan relevan. Sejalan dengan itu, 

Ananda dkk. (2022) memaparkan bahwa 

berpikir kritis meliputi keterampilan dalam 

menyusun konsep, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis, hingga 

mengevaluasi suatu informasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kreativitas memiliki 

peran penting dalam mendukung 

tercapainya kemampuan berpikir kritis.. 

Dengan menerapkan model pembelajaran 

ekonomi berbasis Problem Based Learning, 

peserta didik dapat mengenali serta 

memahami permasalahan yang disajikan 

dalam setiap sesi pembelajaran. Selain itu, 

siswa juga mampu mengemukakan 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 

isu yang sedang didiskusikan selama proses 

belajar berlangsung. 

Setelah memperoleh berbagai 

informasi yang relevan, siswa mampu 

menganalisis dan menilai permasalahan 

yang ditemukan sebelum menarik suatu 

kesimpulan. Selanjutnya, informasi yang 

telah dikumpulkan tersebut dapat 

dihubungkan oleh siswa dengan materi 

ekonomi yang berkaitan dengan kejadian-

kejadian di lingkungan sekitar mereka. 

Peserta didik mampu menganalisis data 

atau bukti secara akurat, lalu membuat 

kesimpulan yang logis berdasarkan 

informasi tersebut dan menawarkan solusi. 

Selain itu, siswa juga menyampaikan alasan 

yang jelas atas solusi yang diambil. Pada 

tahap akhir, siswa melakukan refleksi 

terhadap proses penyelesaian masalah yang 

telah dilakukan. Hal tersebut terjadi karena 

guru telah menyediakan fasilitas yang 

mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, baik terhadap permasalahan yang 

mereka hadapi sendiri maupun terhadap 

persoalan nyata di lingkungan sekitar.  

 

Dampak Problem Based Learning 

Terhadap Pembelajaran Ekonomi 

Model Problem Based Learning 

(PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah 

dalam pembelajaran ekonomi dapat 

memberikan dampak positif pada 

peningkatan hasil belajar, kemampuan 

pemecahan masalah, dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. PBL mendorong siswa 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan motivasi, dan 

minat belajar. Berikut adalah beberapa 

dampak penerapan PBL dalam 

pembelajaran ekonomi: 
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a. Metode 

pembelajaran Problem Based 

Learning memudahkan siswa 

dalam mengaitkan konsep 

ekonomi dengan situasi nyata. 

Melalui pemecahan masalah, 

siswa menjadi lebih percaya diri 

saat menyampaikan gagasan di 

depan kelas, dan materi yang 

telah dipelajari pun lebih mudah 

diingat setelah menggunakan 

metode Problem Based 

Learning. 

b. b. Problem 

Based Learning mendorong 

siswa untuk mengembangkan 

keterampilan kerja sama tim, 

problem based learning juga 

membuat proses belajar menjadi 

lebih menarik dan 

menyenangkan. Problem based 

learning membantu siswa untuk 

memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, siswa 

juga lebih termotivasi untuk 

belajar ekonomi dengan adanya 

model Problem Based Learning. 

PBL dapat meningkatkan 

pemecahan masalah siswa 

memiliki ketrampilan dalam 

menyelidiki permasalahan yang 

mereka pelajari serta 

menemukan solusi atas 

permasalahan tersebut 

(Rismayanti et al., 2021). 

c. Problem Based 

Learning dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

mengelola waktu saat 

mengerjakan tugas kelompok, 

problem based learning juga 

dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap isu-isu 

ekonomi kemudian hasil belajar 

siswa juga meningkat sejak 

diterapkannya model 

pembelajaran problem based 

learning. 

d. Model Problem 

Based Learning (PBL) atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

dalam pembelajaran ekonomi 

dapat memberikan dampak 

positif pada peningkatan hasil 

belajar, kemampuan pemecahan 

masalah, dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Problem 

Based Learning mendorong 

siswa untuk lebih aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan motivasi, dan 

minat belajar, metode Problem 

Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran 

ekonomi, misalnya pada materi 

yang bersifat kompleks atau 

abstrak, seperti Indeks harga 

dan Inflasi. Siswa yang belajar 

dengan metode Problem Based 

Learning cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih 

mendalam dan kemampuan 

memecahkan masalah dengan 

baik. PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar hasil ini sesuai 

dengan temuan Ratnika et al., 

(2023) penerapan PBL dengan 

pemecahan masalah 

meningkatkan pemahaman 

siswa sehingga berdampak pada 

meningkatnya hasil belajar. 

 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis 
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Problem Based Learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah merupakan 

model pembelajaran yang dimulai dengan 

penyajian suatu permasalahan nyata 

sebagai dasar proses belajar. Dalam upaya 

menemukan solusi atas masalah tersebut, 

peserta didik didorong untuk mencari, 

memahami, dan menerapkan pengetahuan 

baru. Secara umum, penerapan model 

pembelajaran memiliki peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan proses 

pendidikan di kelas. Keberhasilan kegiatan 

belajar dapat dilihat dari perkembangan 

yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pembelajaran akan mencapai 

hasil yang optimal apabila guru mampu 

mengelola kelas secara efektif, 

menyampaikan materi dengan jelas, serta 

menggunakan metode, model, media, dan 

sumber belajar yang sesuai termasuk di 

antaranya penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah atau Problem Based 

Learning. 

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan suatu kurikulum sekaligus 

proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, 

disusun berbagai permasalahan yang 

menuntut peserta didik memperoleh 

pengetahuan penting, mengasah 

keterampilan pemecahan masalah, 

mengembangkan cara belajar mandiri, serta 

meningkatkan kemampuan bekerja sama 

dalam tim. Proses pembelajarannya 

dilakukan melalui pendekatan yang 

sistematis untuk menyelesaikan persoalan 

atau menghadapi tantangan yang relevan 

dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

dipahami sebagai suatu pendekatan yang 

menyajikan masalah kontekstual guna 

merangsang peserta didik untuk belajar 

secara aktif. Dalam kelas yang menerapkan 

PBL, siswa didorong untuk bekerja secara 

kolaboratif dalam tim untuk mencari solusi 

dari permasalahan dunia nyata (real world).  

Model Problem Based Learning 

(PBL) memberikan kesempatan kepada 

pendidik untuk mendorong partisipasi aktif 

seluruh peserta didik dalam proses belajar. 

Hal ini terjadi karena pendekatan berbasis 

masalah menghadirkan situasi atau 

persoalan kontekstual yang mampu 

menstimulasi siswa agar belajar secara 

lebih mendalam (Febriana et al., 2020; 

Saharsa et al., 2018). Sejalan dengan 

pendapat Aini et al. (2020), model PBL 

merupakan strategi pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pemberian tantangan 

kepada siswa untuk belajar dan 

berkolaborasi dalam kelompok guna 

menemukan solusi terhadap permasalahan 

yang terjadi dalam kehidupan nyata. Hal ini 

sejalan dengan tuntutan pendidikan abad 

ke-21 yang menekankan kemampuan 

peserta didik dalam merancang solusi serta 

menyelesaikan berbagai persoalan yang 

dihadapi. 

Meskipun metode Problem Based 

Learning memiliki banyak manfaat, penting 

juga untuk mempertimbangkan beberapa 

tantangan dalam penerapannya, seperti 

kebutuhan akan guru yang terlatih dalam 

menggunakan metode Problem Based 

Learning, kesiapan siswa dalam bekerja 

dalam kelompok. Dengan perencanaan 

yang matang dan dukungan yang tepat, 

Problem Based Learning dapat menjadi 

model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

ekonomi. Mampu menganalisis masalah 

ekonomi secara logis, Mampu memberikan 

alasan yang rasional terhadap pendapatnya, 

erani mengajukan pertanyaan kritis,Mampu 

mengidentifikasi masalah, setelah kegiatan 

belajar  mampu menyimpulkan hasil 

diskusi. Menurut Zubaidin dan Corebima 
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dalam Setiana & Purwoko (2020), 

kemampuan berpikir kritis merupakan 

keterampilan intelektual yang dapat 

ditingkatkan serta dikembangkan melalui 

proses pembelajaran. Sementara itu, Heris 

dan Utaru dalam Prihono & Khasanah 

(2020) berpendapat bahwa berpikir kritis 

adalah proses seseorang dalam 

mengemukakan pandangan secara reflektif, 

berdasarkan alasan yang logis, serta 

diarahkan untuk menghasilkan keputusan 

yang dianggap benar setelah melalui tahap 

penelaahan dan pengujian yang mendalam. 

Dalam pembelajaran Problem Based 

Learning, siswa akan diberikan sebuah 

masalah nyata yang dihadapi di kehidupan 

sehari-hari dan mereka akan diminta untuk 

mencari solusi yang sesuai dengan konsep 

yang dipelajari. Penerapan Problem Based 

Learning (PBL) diharapkan mampu 

menumbuhkan minat belajar peserta didik 

sekaligus membantu mengatasi berbagai 

kendala yang muncul selama proses 

pembelajaran. Melalui model ini, siswa 

diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dengan mencari 

informasi yang relevan, kemudian 

menggunakan informasi tersebut untuk 

menemukan solusi yang logis, masuk akal, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan 

demikian, PBL dapat mendorong 

ketangkasan berpikir sekaligus 

menumbuhkan kemandirian siswa, baik 

secara individu maupun dalam kelompok. 

Model pembelajaran ini menekankan pada 

pemecahan masalah yang berhubungan 

langsung dengan pengalaman nyata peserta 

didik, sehingga membutuhkan konsep dan 

informasi yang sesuai dengan arah 

pencarian solusi atas permasalahan yang 

dihadapi. Selaras dengan pandangan 

Koeswanti dalam Komariyatin & Dimas 

(2022), Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang 

berfungsi membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah, memperdalam pemahaman 

konsep, memperluas wawasan, serta 

meningkatkan keaktifan selama proses 

belajar berlangsung. Berdasarkan berbagai 

pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa PBL adalah model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam penyelesaian masalah yang berkaitan 

dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui penerapannya, model 

ini mampu meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan, dan partisipasi aktif peserta 

didik. Selain itu, Problem Based Learning 

juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

dan motivasi belajar siswa, sehingga 

menjadi sarana efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis (Husna, 2023). Lebih lanjut, 

Kusumawati et al. (2022) menegaskan 

bahwa model PBL menitikberatkan pada 

kegiatan pemecahan masalah sebagai inti 

dari proses pembelajaran. 

 

PENUTUP  

Fanatisme memberikan kontribusi 

terhadap Keputusan Pembelian jersey 

orisinal Persebaya musim 2024/2025 di 

Surabaya. Indikator yang memberi dampak 

paling besar Berdasarkan uraian 

implementasi metode PBL tersebut, dapat 

dikenali berbagai aspek strategis dalam 

pembelajaran ekonomi terhadap 

kemampuan berpikir kristis siswa 

diantaranya Mampu menganalisis masalah 

ekonomi secara logis, Mampu memberikan 

alasan yang rasional terhadap pendapatnya, 

berani mengajukan pertanyaan kritis, 

mampu mengidentifikasi masalah, setelah 

kegiatan belajar  mampu menyimpulkan 

hasil diskusi. Sementara itu, kemampuan 
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siswa untuk bernegosiasi, menyampaikan 

gagasan, maupun memberikan argumen 

secara logis dalam forum diskusi 

merupakan indikator berkembangnya 

kompetensi komunikasi yang efektif. 

Melalui interaksi yang dinamis dalam 

konteks Problem Based Learning, siswa 

tidak hanya memperkaya pengetahuan 

substantif, namun juga memperoleh 

keterampilan praktis yang berperan penting 

dalam pengembangan profesionalisme di 

masa mendatang. 

Ke depannya, dalam penerapan 

metode Problem Based Learning di SMA 

Kristen, sebaiknya siswa diberikan 

kemudahan akses internet, baik melalui 

wifi maupun hotspot sekolah. Namun, di 

sekolah-sekolah lain yang belum memiliki 

jaringan internet, pelaksanaan Problem 

Based Learning akan menghadapi kendala 

yang cukup besar. Selain itu, dalam proses 

Problem Based Learning, apabila siswa 

belum menguasai materi atau belum 

memiliki ide untuk memecahkan masalah, 

peran guru menjadi sangat penting. Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing yang perlu 

menyediakan waktu untuk mendampingi 

siswa. Jika ada siswa yang membutuhkan 

bantuan, guru harus siap memberikan 

arahan dan penjelasan agar siswa dapat 

lebih memahami materi dan tidak 

mengalami kesulitan saat berdiskusi. 
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